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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan penelitian di atas, berikut adalah beberapa poin 

kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) dalam Konteks 

Literasi Sosial Budaya di MIS Syababul Qorib telah efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa terhadap berbagai 

isu sosial dan budaya. AKMI membantu siswa memahami dan 

menghargai keberagaman budaya, serta mengembangkan sikap 

inklusif dan toleran. 

2. Evaluasi Guru PAI dalam Penerapan AKMI  menunjukkan bahwa 

mereka secara aktif mengembangkan strategi pengajaran yang 

mendukung literasi sosial budaya dan mengikuti pelatihan yang 

relevan. Evaluasi rutin dan umpan balik dari siswa membantu guru 

menyesuaikan metode pembelajaran, memastikan bahwa pendekatan 

yang digunakan efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

3. Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI dalam Penerapan 

AKMI di MIS Syababul Qorib menunjukkan tingkat kompetensi 

yang signifikan dalam mengintegrasikan nilai-nilai sosial budaya ke 

dalam pembelajaran. Mereka menggunakan berbagai metode kreatif, 

seperti diskusi kelompok, permainan peran, dan media audiovisual, 

untuk membantu siswa memahami dan mengapresiasi keberagaman 

budaya. 

4. Upaya Peningkatan Kemampuan Guru PAI untuk meningkatkan 

kemampuan guru PAI dalam penerapan AKMI Literasi Sosial 

Budaya, diperlukan peningkatan pelatihan dan pengembangan 

profesional secara rutin. Dukungan kolaborasi antar-guru dan 

berbagi praktik terbaik melalui forum diskusi juga sangat penting. 

Selain itu, penggunaan pendekatan kreatif seperti Game Education 

dan media audiovisual perlu terus dikembangkan untuk memperkaya 
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proses pembelajaran dan memastikan relevansi dengan konteks 

sosial budaya siswa. 

 Dengan menerapkan rekomendasi-rekomendasi ini, MIS Syababul 

Qorib dapat terus meningkatkan kompetensi literasi sosial budaya 

siswa, menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, dan 

berorientasi pada keberagaman. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, berikut adalah beberapa 

saran untuk meningkatkan penerapan AKMI Literasi Sosial Budaya di MIS 

Syababul Qorib: 

1. Diperlukan program pelatihan dan pengembangan profesional yang 

lebih intensif dan berkelanjutan bagi guru-guru PAI. Workshop dan 

seminar yang berfokus pada integrasi nilai-nilai sosial budaya dalam 

pembelajaran harus ditingkatkan frekuensinya dan cakupannya untuk 

memastikan semua guru mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan. 

2. Penyediaan sumber daya pembelajaran yang memadai, termasuk 

media audiovisual dan bahan bacaan yang relevan, harus menjadi 

prioritas. Sumber daya ini akan membantu guru dalam menyampaikan 

materi dengan cara yang lebih menarik dan efektif, serta memperkaya 

pengalaman belajar siswa dalam konteks sosial budaya. 

3. Mendorong pembentukan forum atau grup diskusi reguler di antara 

para guru PAI untuk berbagi pengalaman, strategi, dan praktik terbaik 

dalam mengajar literasi sosial budaya. Kolaborasi ini tidak hanya akan 

memperkaya metode pengajaran tetapi juga membangun dukungan 

dan solidaritas antar-guru, yang penting untuk keberhasilan 

implementasi AKMI. 

4. Mengembangkan dan memperluas kegiatan ekstrakurikuler yang 

mendukung literasi sosial budaya, seperti Game Education dan 

program literasi tematik. Pendekatan kreatif ini akan memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung 

dan interaktif, sehingga memperkuat pemahaman mereka tentang 
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nilai-nilai sosial budaya. 

  Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan MIS Syababul 

Qorib dapat terus meningkatkan kompetensi guru PAI dalam 

penerapan AKMI Literasi Sosial Budaya dan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih inklusif dan berorientasi pada keberagaman. 

Dikarenakan penelitian ini masih tergolong penelitian baru, peniliti 

sadar masih banyak yang dapat diteliti dari penelitian ini, seperti 

analisis kemampuan guru PAI dalam Penerapan AKMI Literasi Sosial 

di suatu kecamatan, analisis kemampuan guru PAI dalam Penerapan 

AKMI pada lintas Literasi, analisis kemampuan siswa dalam 

Penerapan AKMI Literasi Sosial pada Mata Pelajaran pendidikan 

agama Islam, dan masih banyak penelitian yang dapat dikembangkan, 

saya berharap judul penelitian saya ini dapat menjadi rekomendasi 

penelitian oleh peneliti berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 


